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        ABSTRACT 

 
 

SYAMSIAH. E2119248. COMPARISONAL ANALYSIS OF 

PROFITABILITY RATIO BETWEEN PT BANK RAKYAT INDONESIA 

(PERSERO) TBK AND PT BANK DANAMON TBK ON IDX 

 

The research objective is to analyze the profitability ratios of PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk and PT Bank Danamon Tbk in terms of the ratio of 

Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Equity Capital, Gross 

Yield on Total Assets, Net Income Total Assets, and Rate return on loans on 

the IDX. The data analysis method employs the analysis of bank profitability 

ratios, covering the Ratio of Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return 

on Equity Capital, Gross Yield on Total Assets, Net Income Total Assets, and 

Rate return on loans. The results of data analysis in the research indicate 

that: (1) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk has a better Gross Profit 

Margin ratio than PT. Bank Danamon Tbk. 

(2) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk has a better Net Profit Margin 

ratio than PT. Bank Danamon Tbk. (3) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk has a better Return on Equity Capital ratio than PT. Bank Danamon Tbk. 

(4) PT. Bank Danamon Tbk has a better Gross Yield on Total Assets ratio than 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (5) PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk has a better Net Income Total Asset ratio than PT. Bank 

Danamon Tbk. (6) PT. Bank Danamon Tbk has a ratio of Rate return on loans 

that is better than PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

 

Keywords: bank profitability ratio 
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ABSTRAK 

 
 

SYAMSIAH. E2119248. ANALISIS PERBANDINGAN RASIO 

RENTABILITAS ANTARA PT BANK RAKYAT INDONESIA 

(PERSERO) TBK DENGAN PT BANK DANAMON TBK PADA BEI 

 

Tujuan penelitian untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk dan PT Bank Danamon Tbk ditinjau dari rasio Gross 

Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Equity Capital, Gross Yield on 

Total Assets, Net Income Total Assest dan Rate return on loans pada BEI. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis rasio rentabilitas bank 

diantaranya rasio Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Equity 

Capital, Gross Yield on Total Assets, Net Income Total Assest dan Rate return 

on loans. Hasil analisis data di dalam hasil penelitian: (1) PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. memiliki rasio Gross Profit Margin lebih baik 

dibanding PT. Bank Danamon Tbk. (2) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. memiliki rasio Net Profit Margin lebih baik dibandingkan dengan PT. 

Bank Danamon Tbk. (3) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki 

rasio Return on Equity Capital lebih baik dibanding PT. Bank Danamon Tbk. 

(4) PT. Bank Danamon Tbk. memiliki rasio Gross Yield on Total Assets lebih 

baik dibanding PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (5) PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki rasio Net Income Total Assest lebih 

baik dibanding PT. Bank Danamon Tbk. (6) PT. Bank Danamon Tbk. 

memiliki rasio Rate return on loans lebih baik dibanding PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. 

 

Kata kunci: rasio rentabilitas bank 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Bank adalah lembaga keuangan yang bertujuan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat yang dilakukan dengan cara 

simpan pinjam untuk menstabilkan perekonomian. Melalui penyimpanan  uang di 

bank, maka masyarakat akan mendapatkan keuntungan berupa bunga yang 

didapatkan. Selain itu bank juga memberikan kredit untuk masyarakat yang akan 

dijadikan modal kerja atau modal usaha.  

Melihat pentingnya peranan bank dalam kehidupan masyarakat sehingga 

Undang-Undang No. 10 tahun 1998, Bank merupakan salah satu badan usaha yang 

kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembli kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.  

Selain dari pada  itu peranan jasa perbankan juga dapat memengaruhi aktivitas 

perekonomian dalam suatu negara. Oleh karena itu, segala bentuk aktivitas bank 

berfungsi sebagai darah perekonomian dalamsuatu negara. Kemajuan suatu bank 

ddalam suatu negara dapat dijadikan tolok ukur perkembangan negara yang 

bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka makin besar pula pesanan bidang 

perbankan dalam melakukan kontrol keuangan negara yang bersangkutan.  
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Di negara-negara yang sedang berkembang, isalnya Indonesia pengetahuan 

mengenai peranan bank di negara tersebut masih sangat rendah bahkan sebagian 

besar masyarakatnya mengetahu, bahwa bank hanya sebatas tempat untuk meminjam 

dan menabung uang dan bahkan tidak mengetahu sama sekali fungsi dan peranan 

bank. 

Di era modern seperti sekarang fungsi perbankan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangat besar. Hampir seluruh sektor memiliki 

berhubungan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa dari perbankan. 

Oleh seab itu, di era akan datang kita tidak dapat lagi lepas dari dunia perbankan 

untukl menjalankan berbagai aktivitas keuangan baik dalam bentuk perorangan 

ataupun dalam bentuk lembaga, dan baik kegiatan sosial atau perusahaan. Sehingga 

ada anggapan, bahwa bank merupakan nyawa untuk menggerakkan roda 

perekonomian suatu negara. Anggapan ini ternyata tidak salah karena fungsi bank 

sebagai lembaga keuangan sangatlah vital, misalnya uang, mengedarkan, 

menyediakan uang untuk menunjang kegiatan usaha, tempat mengamankan uang, 

tempat melakukan investasi dan jasa keuangan lainnya.  

Perbankan juga merupakan perusahaan yang membutuhkan perkembangan 

usaha.  Oleh karena itu sangatlah penting untuk dilakukan pengukuran kinerja 

perusahaan. Untuk melakukan pengukuran kinerja perusahaan termasuk di dalamnya, 

maka salah satu di antaranya adalah mengukur kinerja keuangan dengan 

menggunakan rasio-rasio yang tersedia menurut para ahli. 
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Rasio keuangan menurut Irham Fahmi (2013 : 49) adalah suatu kajian yang 

melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan 

dengan menpergunakan formula-formula yang dianggap refresentatif untuk 

diterapkan. Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya untuk 

melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka 

pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik pada kondisi keuangan 

jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden yang memadai. 

Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan 

menghitung rasio-rasio keuangan sesuai dengan keinginan. Secara jangka panjang 

rasio keuangan juga dapat dipakai dan dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis 

kondisi kinerja suatu perusahaaan.  

Rasio keuangan menunjukkan hubungan yang sistematis dalam bentuk 

perbandingan antara perkiraan-perkiraan (pos) laporan keuangan. Agar hasil 

perhitungan rasio keuangan dapat diinterprestasikan, perkiraan-perkiraan yang di 

bandingkan haruslah mengarah pada hubuhungan ekonomis yang penting. Secara 

garis besar saat ini dalam praktik setidaknya ada lima jenis rasio keuangan yang 

digunakan untuk menilai dan mengukur kondisi keuangan di suatu perusahaan yaitu, 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio 

solvabilitas merupakan rasio menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
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perusahaan atau menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya 

sehari-hari. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio penilaian merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengestimasi nilai intrinsik perusahaan (nilai saham). 

Financial ratio yang didipakai perusahaan jasa perbankan dan jasa  yang bukan 

bank tidak terlalu jauh perbedaan. Kadangkala bedanya hanya terdapa dari rasio yang 

dipakai dalam melakukan penilaian yang pada dasarnya memang jumlahnya lebih 

banyak. Adapun rasio keuangan bank yang akan disajikan menurut Kasmir (2010: 

216) adalah sebagai berikut; Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat ditagih. Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali pencairan dana 

para deposannya pada saat  di tagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang 

telah di ajukan. Makin besar rasio ini, makin likuid. Rasio solvabilitas bank 

merupakan ukuran kemampuan bank dalam mencari sember dana untuk membiayai 

kegiatannya. Bisa juga dikatakan rasio ini merupakan alat ukur untuk melihat 

kekayaan bank untuk melihat efesiensi bagi pihak manajemen bank tersebut. Rasio 

rentabilitas bank sering disebut profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang di capai oleh bank yang 

bersangkutan.  

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang berbasis 

di Indonesia yang utamanya bergerak dalam sektor perbankan. Perusahaan ini 

beroperasi di bawah nama BRI. Produk-produknya meliputi rekening tabungan, giro, 
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dan deposito. Perusahaan ini juga menawarkan beragam pinjaman, seperti pinjaman 

modal kerja dan pinjaman investasi. Selain perbankan konvensional, perusahaan ini 

juga menawarkan layanan perbankan Syariah melalui anak perusahaannya, PT Bank 

BRI Syariah. Anak perusahaan lainnya meliputi PT Bank Rakyat Indonesia 

Agroniaga Tbk, yang bergerak dalam sektor perbankan, dan BRI Remittance Co. Ltd, 

yang menawarkan jasa pengiriman uang. 

BRI Remittance Co. Ltd, yang berdiri di Indonesia sejak tahun 1895 dan 

berlokasi di Purwokerto Jawa Tengah, berdirinya BRI dipelopori oleh Raden Bei Aria 

Wirjaatmadja. Selain BRI terdapat beberapa perbankan yang popular di Indonesia. 

Salah satu diantaranya adalah Bank Danamon yang merupakan universal yang 

memberikan  melayanan beragam kepada semua segmen konsumen, dimulai dari 

segmen usaha mikro, usaha kecil dan menengah sampai pada segmen  korporasi dan 

perbankan syariah lainnya. Bank Danamon memiliki dukungan dari 960 jaringan 

kantor cabang konvensional, unit Syariah dan kantor cabang anak perusahaannya 

serta lebih kurang dari 60.000 jaringan ATM Danamon, ATM Bersama, PRIMA dan 

ALTO yang tersebar di seluruh wilayan 34 provinsi di Indonesia.               

                                                                                          

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membuat 

suatu penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Rasio Rentabilitas Antara 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dengan PT. Bank Danamon Tbk. 

Pada Bursa Efek Indonesia ”. 
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1.2.  Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan judul penelitian di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu:  

1. Apakah rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

ditinjau dari rasio Gross Profit Magin dibandingkan dengan PT. Bank Danamon 

Tbk. pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Apakah rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

ditinjau dari rasio Net Profit Margin dibandingkan dengan PT. Bank Danamon 

Tbk. pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Apakah rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

ditinjau dari rasio Return on Equity Capital dibandingkan dengan PT. Bank 

Danamon Tbk. pada Bursa Efek Indonesia. 

4. Apakah rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

ditinjau dari rasio Gross Yield on Total Assets dibandingkan dengan PT. Bank 

Danamon Tbk. pada Bursa Efek Indonesia. 

5. Apakah rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

ditinjau dari rasio Net Income Total Assest dibandingkan dengan PT. Bank 

Danamon Tbk. pada Bursa Efek Indonesia. 

6. Apakah rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

ditinjau dari rasio Rate return on loans dibandingkan dengan PT. Bank Danamon 

Tbk. pada Bursa Efek Indonesia. 
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data dan 

informasi mengenai analisis perbandingan rasio rentabilitas antara PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. dengan PT. Bank Danamon Tbk. pada Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tentang analisis rasio  rentabilitas 

bank pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. 

adalah :  

1. Untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. Ditinjau dari rasio Gross Progit 

Margin pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. Ditinjau dari rasio Net Progit 

Margin pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. Ditinjau dari rasio Return on 

Equity Capital pada Bursa Efek Indonesia. 
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4. Untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. Ditinjau dari rasio Gross Yield 

on Total Assets pada Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. Ditinjau dari rasio Net Income 

Total Assest pada Bursa Efek Indonesia. 

6. Untuk melakukan analisis rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. Ditinjau dari rasio Rate return on 

loans pada Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berbagai manfaat atau kegunaan dari hasil penelitian yang berjudul 

perbandingan rasio rentabilitas pada PT. Bank Rakyat Indonesia  (Persero) Tbk. 

dengan PT. Bank Danamon Tbk berikut: 

1. Bagi praktisi; hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai catatan atau  

koreksi untuk mempertahankan dan meningkataakan kinerja perbankan. 

2. Bagi akademisi; hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang positif terhadap ilmu manajemen keuangan. 

3. Bagi para calon investor yang berkeinginan menanamkan sahamnya pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk.   

4. Bagi peneliti; hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan wawasan dan kemampuan berfikir mengenai penerapan teori dan 
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praktek yang telah didapatkan dari mata kuliah yang telah diterima ke dalam 

penelitian yang sebenarnya dan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Pengertian Bank 

Bank merupakan suatu badan usaha atau wadah yang memegang peranan 

penting dalam menjalankan roda perekonomian di Indonesia. Beberapa pendapat 

tentang pengertian bank menurut pendapat para ahli. 

Menurut Horwand D .Crosse dan george J. Hemple dalam bukunya Veithzal 

Rival, dkk. (2007 : 321), mengatakan bahwa Bank adalah suatu organisasi yang 

mengabungkan usaha manusia dan sumber-sumber keuangan untuk melaksanakan 

fungsi bank dalam rangka melayani kebutuhan masyarakat dan untuk memperoleh 

keuntungan bagi pemilik. 

Menurut F. E. Perry, dalam bukunya Veithzal Rival,  dkk. (2007 : 321), 

mengatakan bahwa, Bank adalah suatu badan usaha yang transaksinya berkaitan 

dengan uang, menerima simpanan (deposit) dari nasabah, menyediakan dana atas 

setiap penarikan, melakukan penagihan cek-cek atas perintah nasabah, memberikan 

kredit, dan atau menanamkan kelebihan simpanan tersebut sampai dibutuhkan untuk 

pembayaran kembali. 

Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998,  dalam bukunya  Veithzal Rival, 

dkk. (2007 : 321), mengatakan bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
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dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup masyarakat banyak, diantaranya adalah : 

1. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 

dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. 

2. Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvesional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

3. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang sama mewajibkan pihak yang di biayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil. 

4. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan 

pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau 

kegitaan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 

berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 

pernyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip 

sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 

iqtina). 

5. Tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan.  
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Ismail (2010 : 1) mengatakan bahwa Bank bukanlah suatu yang asing bagi 

masyarakat di negara maju. Masyarakat di negara maju sangat membutuhkan 

keberadaan bank. Bank di anggap sebagai suatu lembaga keuangan yang aman dalam 

melakukan berbagai macam aktifitas keuangan. Aktifitas keungan yang sering 

dilakukan masyarakat di negara maju  antara lain aktivitas penyimpanan dana, 

investasi, pengiriman uang dari satu tempat ke tempat yang lain atau daerah satu ke 

daerah yang lain dengan cepat dan aman, serta aktivitas keuangan lainnya. Bank juga 

merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian suatu negara dipakai sebagai ukuran 

pertumbuhan perekonomian negara tersebut. 

Di negara yang sedang berkembang, seperti halnya Indonesia serta negara di 

Asia lainnya, pemahaman sebagaian besar masyarakat mengenaig bank masih sangat 

rendah, bahkan sebagian masyarakat di daerah perkotaan. Masyarakat yang tinggal 

didaerah pedesaan beranggganggapan bahwa keberadaan bank hanyalah untuk 

kalangan atau kelompoktertentu saja.  Pada pada dasarnya, masyarakat menganggap 

bank sebagai tempat menyimpan dengan aman dan tempat untuk dapat meminjam 

uang. Sebagian besar masyarakat didaerah pedesaan, memiliki pemahaman mengenai 

bank sangat kurang dan bahkan memiliki rasa ketakutan untuk berhubungan dengan 

namanya bank. Keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang bank itu dapat 

berakibat terhambatnya pertumbuhan bank di daerah pedesaan, sehingga berdampak 

pula pada lambatnya laju pertumbuhan khususnya ekonomi di daeran pedesaan. 
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Masyarakat kota melihat fungsi dan peran bank sangatlah penting. Masyarakat 

kota telah banyak mengetahui pentingnya keberadaan bank dan tidak hanya sebatas 

sebagai tempat untuk meminjam dan menyimpan uang melainkan banyak aktivitas 

keuangan yang diperlukan untuk dapat menunjang kelancaran dalam kegiatan 

transaksi. Pada dasarnya masyarakat di perkotaan baik bagi pengusaha ataupun 

bidang lainnya sangat penting terhadap keberadaan bank untuk melaksanakan 

aktivitasnya. Bahkan masyarakat di perkotaan sangat membutuhkan bank sebagai 

mitra dalam melakukan berbagai macam aktivitas khususnya di bidang keuangan. 

Aktivitas keuangan yang sering ditawarkan oleh pihak bank tidak hanya sebatas pada 

aktivitas usaha atau bisnis akan tetapi juga banyak aktivitas layanan jasa perbankan 

lainnya oleh bank dalam melayani keperluan nasabah. 

Di era sekarang fungsi dan peran bank sangat besar untuk mendukung 

perkembangan kegiatan ekonomi dalam suatu negara. bahkan semua sektor usaha 

yang baik berupa sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa dan 

perumahan sangat membutuhkan jasa perbankan sebagai mitra untuk dapat 

melakukan kegiatan transaksi keuangan, semua sektor individu sekarang dan di masa 

yang akan datang tidak dapat terlepas dari jasa perbankan bahkan sudah menjadi 

kebutuhan pokok  untuk  menjalankan aktivitas atau kegiatan dalam menunjang 

kelancaran usaha.  

Bank mempunyai peran dalam kegiatan mengumpulkan dana dari masyarakat 

sebagai lembaga lembaga yang di percaya dari berbagai macam kalangan dalam 

menyimpan uangnya secara aman. Masyarakat juga sangat percaya, bahwa dana yang 
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ditempatkan pada bank keamanannya sangat terjamin jikas dibandingkan dengan 

lembaga lainnya. Di samping itu bank juga memiliki peranan dalam menyalurkan 

dana kepada masyarakat yang membutuhkannya. Bank merupakan lembaga yang 

dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 

Masyarakat dapat secara langsung mendapatkan pinjaman dari bank sepanjang 

masyarakat penguna dana tersebut dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh 

bank. Kedua fungsi tersebut yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan sekaligus 

menyalurkannya sehingga bank merupakan lembaga perantara keuangan bagi 

masyarakat dengan cara menghimpun dana dari masyarakat kelebihan dana kemudian 

menyalurkannya kepada masyarakat yang mebutuhkan dana sebagaimana pada  

gambar 2.1 berikut: 

Gambar 2.1. Bagan Bank Lembaga Perantara Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan, bahwa bank berfungsi sembagai lembaga 

perantara keuangan yang tugasnya adalah menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana (surplus unit), kemudian setelah dana terkumpul, bank segera 

menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang sedang membutuhkan dana 

(deficit unit). 

Penghimpun Dana  

Masyarakat kelebihan 

dana  

(Surplus unit) 

 

 

 

 

 

 

BANK 

Penyaluran Dana 

Masyarakat yang 

kekurangan dana 

 



15 

 

 

 

Menurut undang-undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank 

menghimpun dana masyarakat kemudian menyalurkan dananya kepada masyarakat 

dengan tujuan bahwa adanya intermediasi ini, maka bank dapat mendorong 

peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dengan menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang sedang membutuhkan melalui pemberian kredit, misalnya kepada 

masyarakat bisnis maka secara tidak langsung akan memberikan pengaruh positif 

dalam peningkatan ekonomi masyarakat banyak. 

Kemudian menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud  

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kemasyarakat  dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk-bentuk yang lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat banyak. 

 

2.2.  Jenis-Jenis Bank 

Menurut Kasmir (2010 : 19) mengatakan bahwa jenis-jenis perbankan dapat 

ditinjau dari berbagai segi antara lain: 

1. Menurut fungsinya  

Klasifikasi bank ditinjau dari segi fungsinya masing dapat dibagi menjadi 

sebagai berikut: 
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a. Bank Umum : merupakan bank yang melakukan aktivitas usahanya secara 

konvensional serta didasarkan pada prinsip-prinsip syariah dimana aktivitas 

utamanya memberikan pelayanan dibidang jasa secara umum. 

b. Bank perkerditan rakyat merupakan bank yang kegiatan bisnisnya dilakukan 

secara konvensional yang segala bentuk kegiatannya mengacu pada prinsip 

syariah. 

2. Dilihat dari segi kepemilikannya 

Menurut dari segi kepemilikan maksudnya bidang perbankan dibagi menjadi : 

a. Bank ymilik pemerintah yaitu bank yang pendirian maupun modal bank serta 

berbagai aktivitas didalamnya dikontrol dan dimiliki oleh pemerintah Republik 

Indonesia.  

b. Bank swasta nasional yaitu; bank yang mana seluruh ataupun  sebagian besar besar 

kepemilikan sahamnya dikuasani oleh swasta nasional.  

c. Bank koperasi salah satu jenis bank yang umumnya saham-sahamnya dimiliki oleh 

perusahaan yang memiliki hukum koperasi. Contoh  

d. Bank asing, sebagai cabang dari bank yang keberadaannya di luar negeri, baik 

berupa bank swasta asing atau miliki pemerintah asing.  

e. Bank campuran, adalah bank yang pemili sahamnya terdiri dari bank campuran 

baik pihak asing maupunpihak swasta nasional.  

3. Ditinau dari status 

Ditinjau kemampuannya dalam memberikan pelayanan masyarakat, bank 

umum dapat dibedakan ke dalam dua macam. Posisi dan status ini merupakan 
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suatuukuran kemampuan suatu bank dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat baik dilihat dari jumlah produk, modal ataupun kualitas pelayanannya 

yang diberikan. Untuk mendapatkan status tertentu terdapat beberapan penilaian 

berikut : 

a. Bank devisa yatu bank yang dapat melakukan suatu transaksi ke luar negeri 

ataupun yang memiliki berhubungan mata uang asing secara keseluruhan,  

b. Bank non devisa yaitu suatu bank yang belum memiliki izin untuk dapat 

melaksanakan transaksi sebagaimana layaknya  bank devisa, dengan demikian 

tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.  

4. Ditinjau cara menentukan harga  

Jenis bank ditinjaudalam menentukan harga, harga jual ataupun harga beli dapat 

dibagidua macam, adalah: 

a. Bank menurut prinsip konvensional  salah satu bank yang berkembang di 

Indonesia sekarangyaitu suatu  bank berorientasi pada prinsip konvensional.  

b. Bank menurut prinsip syariah islam, salah satu jenis bank yang mengacu pada  

prinsip syariah islam yang berkembang di Indonesia.  

 

2.3.  Fungsi Bank 

Fungsi-fungsi bank berdasarkan beberapa pendapat atau pandangan yang 

dikemukakan para ahli keuangan. 

Beberapa fungsi bank Menurut  pendapat Kasmir (2014 : 33) yaitu: 

1. Menghimpun dana (funding),  
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Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari masyarakat. 

Kegiatan ini juga dengan kegiatan funding. Kegiatan membeli dana dapat 

dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis simpanan. Simpanan sering 

disebut nama rekening atau account. Jenis-jenis simpanan antara lain: 

a. Simpanan giro (demand deposit) merupakan simpanan bank yang 

penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cet atau bilyet giro. 

b. Simpanan tabungan (saving deposit) merupakan simpanan pada bank yang 

penarikan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh bank. 

c. Simpanan deposito (time deposit) merupakan simpanan yang memiliki 

jangka waktu tertentu (jatuh tempo), penarikannya pun dilakukan sesuai 

jangka waktu tertentu. 

2. Menyalurkan dana (Lending) merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil 

dihimpun dari masyarakat. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan 

melalui pemberian pinjaman yang dalam masyarakat lebih dikenal dengan nama 

kredit. 

3. Memberikan pelayanan di bidang jasa perbankan sebagai kegiatan pendukung  

demi terciptanya kelancaran berbagai aktivitas dalam mengumpulkan dan 

menyalurkan kembali dana tersebut.  
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2.4.  Pengertian dan Jenis Rasio Keuangan 

2.4.1.  Pengertian Finacial Ratios 

Kasmir (2010 : 104) menjelaskan, bahwa finanvial ratios sebagai aktivitas yang 

membandingkan angka-angka atau nilai yang terdapat pada laporan keuangan melalui 

cara membagi antara satu angka dengan angka atau nilai lainnya. Perbandingan ini 

dilakukan antara satu bagian dengan bagian dalam satu laporan keuangan atau antar 

bagian di antara laporan keuangan. selanjutnya angka yang dibandingkan tersebut 

dapat berupa angka-angka pada satu periode maupun beberapa periode.  

Hasil dari financial ratios ini sering dipakai dalam menilai kinerja manajemen 

perusahaan pada suatu periode untuk mencapai target sebagaimana yang telah 

ditetapkan. Selanjutnya juga dapat dipakai untuk menilai kemampuan manajemen 

dalam memberdayakan sember daya yang dimilikiperusahaan secara efektif dan 

efisien.  Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal 

yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen perusahaan dapat 

ditingkatkan sesuai dengan target perusahaan ditetapkan.  

Menurut Irham Fahmi (2013:49) mengatakan bahwa Rasio Keuangan adalah 

suatu kajian yang melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada 

laporan keuangan dengan mempergunakan formula-formula yang dianggap 

representatif untuk diterapkan. Rasio keuangan atau  financial ratio ini sangat penting 

gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi 

investor jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada 

kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar 
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dividen yang memadai. Informasi tersebut dapat diketahui dengan diketaui dengan 

cara yang lebih sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai 

dengan keinginan. 

Mohamad Muslich (1997 : 47) mengatakan bahwa Rasio Keuangan dapat 

disajikan dalam dua cara, yang pertama untuk membuat perbadingan keadaan 

keuangan pada saat yang berbeda. Dan kedua, untuk membuat perbandingan keadaan 

keuangan dengan perusahaan lain. Analisis rasio merupakan alat analisis yang 

berguna apabila dibandingkan dengan rasio standar . 

 

2.4.2.  Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Menurut  Irham Fahmi (2013 : 65) mengatakan bahwa ada beberapa bentuk-

bentuk Rasio Keuangan yaitu: 

1. Rasio Likuiditas  merupakan rasio yang dipakai perusahaan memenuhi kewajiban 

atau utang jangka pendeknya secara tepat waktu.  

2. Rasio Leverage merupakan rasio yang dipakai untuk mengetahu kemampuan 

perusahaan untuk menutupi berbagai bentu utang-utangnya jika perusahaan 

tersebut dilikuidasi.  

3. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang dapat memberikan gambaran sampai 

dimana kemampuan perusahaan mempergunakan sumber dayanya guna 

mendukung berbagai kegiatan perusahaan tersebut.  

4. Rasio profitabilitas untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 
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hubunganya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas 

maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan  keuntungan 

perusahaan. 

5. Rasio Pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam 

perkembangan ekonomi secara umum. 

6. Rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. 

Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan 

terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaaknya pada masa 

yang akan datang. 

Muslich Mohamad (1997 : 47) mengatakan bahwa Rasio keuangan dapat 

dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu: 

1. Rasio Likuditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera 

dikonfersikan kedalam kas dengan sedikit atau penurunan nilai serta tingkat 

kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh. 

2. Rasio Leverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan utang untuk membiayai 

sebagian daripada aktiva perusahaan pembiayaan dengan utang mempunyai 

pengaruh bagi perusahaan karena utang mempunyai beban yang bersifat tetap. 

Kegagalan perusahaan dalam membayar bunga atas utang dapat menyebabkan 

kesulitan keuangan yang berakhir dengan kebangkrutan perusahaan. 

3. Rasio Efisiensi digunakan untuk mengukur seberapa efisiensi perusahaan 

mempergunakan aktivitasnya. Rasio ini semuanya mempergunakan perbandingan 
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antara tingkat penjualan dengan investasi dalam beberapa aktiva. Asumsi yang 

diambil adalah terdapat hubungan antara penjualan dengan berbagai aktiva 

tersebut. 

4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menilai pasar suatu saham tergantung 

kepada perkiraan dari Expected Return dan risiko dari arus kas di masa 

mendatang. Penilaian dari arus kas ini merupakan proses dasar karena laporan 

keuangan tidak cukup menunjukkan aktivitas perusahaan di masa mendatang.  

Kasmir (2010 : 110) mengatakan bahwa bentuk-bentuk rasio keuangan terdiri 

dari: 

1. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred Weston). fungsi rasio likuiditas 

adalah untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar 

perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas 

perusahaan). 

2. Rasio Leverage adalah untuk menilai kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiaban kepada pihak lainnya. Di samping itu juga untuk  

a. Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat tetap. 

b. Mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal. 

c. Guna mengambil keputusan penggunaan sumber daya dana ke depan. 
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3. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan 

piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

4. Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan 

investasi. 

5. Rasio Pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaam dalam mempertahankan posisi ekonomi di tengah pertumbuhan 

perekonomian dan sektor usaha. Dalam rasio pertumbuhan yang dianalisis adalah 

pertumbuhan penjualan, laba bersih, pendapatan per saham dan dividen per saham. 

6. Rasio penilaian yaitu rasio yang memberikan untuk kemampuan manajemen 

menciptakan nilai pasar usahannya di atas biaya investasi seperti: 

a. Rasio harga saham terhadap pendapatan 

b. Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku. 

Sedangkan menurut Kasmir (2010 : 216) mengatakan bahwa rasio keuangan 

yang digunakan oleh bank dengan perusahaan non bank sebenarnya relatif tidak jauh 

berbeda. Perbedaannya terutama terletak pada jenis rasio yang digunakan untuk 

menilai suatu rasio yang jumlahnya lebih banyak. Hal ini wajar saja karena 

komponen neraca dan laba rugi perusahaan nonbank. Bank merupakan perusahaan 
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keuangan yang bergerak dalam memberikan layanan keuangan yang mengandalkan 

kepercayaan dari masyarakat dalam mengelolah dananya. Resiko yang dihadapi bank 

jauh lebih besar ketimbang perusahaan nonbank sehingga beberapa rasio dikhususkan 

untuk memerhatikan rasio ini. 

Sama halnya seperti perusahaan non bank, untuk mengetahui kondisi keuangan 

suatu bank, dapat dilihat dari laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara 

periodik. Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode 

tersebut. Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemilik, manajemen, pemerintah 

dan masyarakat sebagai nasabah, guna mengetahui kondisi bank tersebut  pada waktu 

tertentu. Setiap laporan yang disajikan haruslah dibuat sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Adapun rasio keuangan bank yang akan disajikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat 

ditagih. Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali pencairan dana para 

deposannya pada saat  di tagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah 

di ajukan. Makin besar rasio ini, makin likuid. Untuk melakukan pengukuran rasio 

ini terdapat beberapa jenis rasio yang masing-masing memiliki maksud dan tujuan 

tersendiri. Adapun jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 

a. Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik 
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simpanan giro, tabungan, dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang 

dimiliki oleh bank. 

b. Investing policy ratio sebagai alat yang dipakai dalam mengukur kemampuan 

suatu bank untuk dapat membayar kewajiban atau utangnya kepada 

deposannya melali melikuiditas surat-surat berharga atau obligasi yang di 

milikinya. 

c. Banking ratio sebagai alat yang dipakai dalam mengukur tingkat likuiditas 

suatu bank melalui cara  memperbandingkan total kredit yang di berikan 

dengan total deposit yang dimilikinya. Makin tinggi rasio ini, tinggi likuiditas 

bank makin rendah karena jumlah data yang digunakan untuk membiayai 

kredit makin kecil, demikian pula sebaliknya. 

d. Assets to loan ratio sebagai alat yang dipakai dalam mengukur jumlah kredit 

atau pinjaman yang salurkan atau diberikan dengan jumlah harta yang dimiliki 

bank. Makin tinggi tingkat rasio, menunjukkan makin rendahnya tingkat 

likuiditas bank. 

e. Investment portfolio ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas dalam investasi pada surat-surat berharga, untuk menghitung 

rasio ini sebelumnya perlu di ketahui terlebih dahulu securities yang jatuh 

waktunya kurang dari satu tahun, yang digunakan untuk menjamin deposito 

nasabah jika ada. 
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f. Cash ratio merupakan rasio yang di gunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid 

yang dimiliki bank tersebut. 

g. Loan to Deposito Ratio (LDR) sebagai rasio yang dipakai dalam mengukur 

posisi total kredit yang diberikan diperbandingkan dengan total dana yang 

diberikan kepada masyarakat untuk dijadikan modal sendiri yang akan 

digunakan.  

h. Investment risk ratio sebagai alat yang dipakai dalam mengukur risiko yang 

meliputi investasi berupa surat-surat berharga yani membandingkan harga 

pasar surat berharga dengan harga nominalnya. Makin tinggi rasio ini berarti 

makin besar kemampuan bank dalam menyediakan alat-alat likuid. 

2. Liquidity risk sebagai alat yang dipakai dalam mengukur risiko yang akan terjadi 

dan dihadapi oleh suatu bank jika mengalami kegagalan dalam membayar 

kewajiban kepada deposannya melalui harta likuid yang dimilikinya. 

3. Credit risk ratio sebagai alat yang dipakai dalam mengukur risiko mengenai kredit 

yang disalurkan atau diberikan dengan cara membandingkan jumlah kredit macet 

atau tak tertagi lagi melalui jumlah kredit yang di salurkan. 

4. Deposit risk sebagai alat yang dipakai dalam mengukur risiko kegagalan suatu 

bank untuk membayar semua kembali deposannya. 

5. Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan bank dalam mencari 

sember dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakan rasio ini 
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merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efesiensi bagi 

pihak manajemen bank tersebut. 

a. Primary ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah 

permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang 

terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh capital equity. 

b. Risk assets ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemungkinan penurunan risk assets. 

c. Secondary risk ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

penurunan aset yang mempunyai risiko lebih tinggi. 

d. Capital ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur permodalan 

dan cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko 

yang terjadi karena bunga gagal ditagih. 

e. Capital risk sama dengan secondary risk ratio 

f.  Capital Adequacy Ratio 1 (CAR 1) untuk mencari rasio ini perlu terlebih 

dahulu diketahui besarnya estimasi risiko yang akan terjadi dalam pemberian 

kredit dan risiko yang akan terjadi dalam perdagangan surat-surat berharga. 

1) Capital Adequacy Ratio 2 (CAR 2) 

2) Capital adequacy ratio 

6. Rasio rentabilitas bank sering disebut profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang di capai oleh bank 

yang bersangkutan. Rentabilitas rasio bank terdiri dari  sebagai berikut: 
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a. Gross profit margin ini digunakan untuk mengetahui presentasi laba dari 

kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-

biaya. 

b. Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi 

pokoknya. 

c. Return on equity capital merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk 

mendapatkan net income. 

d. Return on total assets 

1) Gross yield on total assets merupakan rasio yang digunakan untuk   

mengukur kemampuan manajemen menghasilkan income dari pengelolaan 

aset. 

2) Net income total assets dipakai dalam mengukur kemampuan seorang 

manajemen dalam memperoleh keuntungan dan manajerial efisiensi. 

e. Rate return on loans, rasio ini dipakai dalam menguji kemampuan seorang 

manajemen dalam mengelola tentang aktivitas perkreditannya. 

f. Interest margin on earning assets sebagai alat yang dipakai untuk mengetahui 

kemampuan manajemen untuk mengendalikan biaya-biaya. 

g. Interest margin on loans 
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h. Leverage multiplier sebagai alat yang dipakai mengetahi kemampuan seorang 

manajemen untuk mengelola kekayaan karena adanya biaya atau pengeluarab 

yang wajib dikeluarkan akibat penggunaan kekayaan tersebut. 

i. Assets utilization, rasio ini sebagai alat yang dipakai untuk mengetahui 

kemampuan seorang manajemen bank dalam mengelola kekayaan untuk dapat 

menghasilkan. 

j. Interest expense ratio merupakn rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase antara bunga yang dibayar kepada para deposannya 

dengan total deposit yang ada di bank. 

k. Cost of fund sebagai alat yang dipakai untuk mengukur besarnya biaya yang 

harus dikeluarkan untuk sejumlah deposit yang pada bank tersebut. 

l. Cost of money, cost of loanable fund dan cost of operable fund 

m. Cost of efeciency merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efesiensi 

usaha yang dilakukan oleh bank untuk mengukur besarnya biaya bank yang 

digunakan untuk memperoleh earning assets. 

 

2.5.  Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2018 : 283) mengatakan bahwa kerangka pikir merupakan 

model konseptual bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai pokok permasalahan. Kerangka pikir penelitian dapat dilihat 

pada bagan di bawah ini. 
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Gambar 2.2. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6.  Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018 : 283) mengatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Di katakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
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5. Net Income Total Assest 
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Bertitik tolak dari rumusan masalah dan teori-teori yang telah dikemukakan, 

maka hipotesis penelitian adalah :  

1. Rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. ditinjau dari rasio Gross Profit 

Magin pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. ditinjau dari rasio Net Profit 

Margin pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. ditinjau dari rasio Return on Equity 

Capital pada Bursa Efek Indonesia. 

4. Rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. ditinjau dari rasio Gross Yield on 

Total Assets pada Bursa Efek Indonesia. 

5. Rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. ditinjau dari rasio Net Income 

Total Assest pada Bursa Efek Indonesia. 

6. Rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. ditinjau dari rasio Rate return on 

loans pada Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian sebagai sesuatu perhatian atau sasaran dalam penelitian. 

Obyek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban 

dari pada permasalahan yang ada.  Adapun yang menjadi obyek dalan penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan PT. Bank 

Danamon Tbk. Rasio pada Bursa Efek Indonesia. sementara waktu yang dibutuhkan 

untuk mengumpulkan data-data dalam merampungkan penelitian adalah kurang lebih 

tiga bulan.  

 

3.2.  Metode Penelitian 

3.2.1. Desain Penelitian 

Umar (2009) dalam skripsi Delvi Yana Sege (2019  : 21), bahwa desain 

penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dan komprehensif mengenai 

hubungan-hubungan antar variabel yang disusun sedemikian rupa agar hasil 

penelitiannya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan atau pernyataan penelitian. 

Dalam perencanaan tersebut mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai 

dari membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai pada analisis 

akhir. 

Dalam penelitian ini diuraikan tentang variabel yang diteliti, yaitu rasio 

rentabilitas dengan metode analisis deskrtiptif kuantitatif. 
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3.2.2.  Operasionalisasi  Variabel Penelitian 

Variabel yang di maksud pada penelitian ini adalah Rasio keuangan. 

Operasionalisasi variabel penelitian diharapkan dapat membantu para pembaca untuk 

memahami dan mengidentifikasi setiap variabel dan indikator-indikator berikut. 

Tabel. 3.1.  

Operasional Variable Penelitian 

Variabel Indikator-indikator Penelitian Skala 

Rasio Rentabilitas Bank 

a. Gross profit margin 

b. Net profit margin 

c. Return on Equity Capital  

d. Net income total assets 

e. Gross yield on total assets 

f. Rate return on loans 

Rasio 

Sumber : Kasmir 2010 

 

3.2.3.   Populasi dan Sampel 

3.2.3.1.  Populasi 

Menurut Sugiyono (2018 : 80) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas; obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini yang dimaksud populasi adalah keseluruhan 

laporan keuangan perusahaan yang diteliti, baik  PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. maupun Bank Danamon Tbk. 

 

3.2.3.2.  Sampel  
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Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.  Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah laporan 

keuangan berupa neraca, arus kas, laba rugi, perubahan modal dan laporan atas 

perubahan modal itu sendiri selama lima (5) tahun terakhir. 

 

3.2.4.   Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data melalui beberap  cara 

yaitu : 

a. Penelitian Perpustakaan 

Penelitian perpustakaan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan literatur-

literatur yang terkait dengan masalah yang diteliti. 

b. Penelitian Lapangan   

Penelitian lapangan ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder berupa  

dokumentasi laporan keuangan, yakni; laporan keuangan berupa neraca, arus kas, 

laba rugi, perubahan modal dan laporan atas perubahan modal itu sendiri selama 

lima (5) tahun terakhir (laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. tahun 2016, 2017, 2018, 2019 dan 2020). 

 

3.2.5.  Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

a) Data kualitatif yaitu data dalam bentuk pertanyaan/pernyataan atau 

kesimpulan-kesimpulan yang relevan dengan penelitian ini. 
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b) Data kuantitatif yaitu data berupa keadaan yang diteliti dalam nilai atau 

ukuran yang relevan dalam penelitian ini. 

2) Sumber Data 

Data sekunder yaitu sumber informasi yang diperoleh dari media massa dan 

elektronik serta studi kepustakaan yang relevan dengan penelitian ini. laporan 

keuangan perusahaan yang diteliti, baik  PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. maupun PT. Bank Danamon Tbk. 

 

3.2.6. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam rasio rentabilitas bank menurut Kasmir 

(2010 : 221). 

                Operating Income – Operating Expense 

a. Grossp Profit Margin =                    X 100% 

         Operating Income 

 

   Net Income 

b. Net profit Income =         X 100% 

                   Operating Income 

 

       Net Income 

c. Return on Equity Capital =    X 100% 

    Equity Capital 

 

                Operating Income 

d.  Gross Yield on Total Assest =                X 100%  

                     Total Assets 

 

            Net Income  

e. Net Income Total Assest =    X 100% 

               Total Assets 

 

 

 



36 

 

 

 

         Interest Income 

f. Rate Return on Loans =                  X 100%  

                               Total Loans 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (Perseroh) Tbk. 

BRI sebagai salah satu bank tertua di Indonesia dan sudah berjasa dalam 

membangun di berbagai bidang Indonesia sejak sebelum kemerdekaan khususnya 

bidang ekonomi. Tahun 2021, BRI merayakan hari ulang tahunnya yang ke-126 dan 

telah meluncurkan produk digital bank ke tiga kalinya. Produk-produk yang dapat  

memperkuat komitmen BRI untuk menjadi salah satu bank yang berbasis digital dan 

membantu semua transaksi yang sifatnya berbasis digital. Selain itu, BRI juga sempat 

menunjang kesuksesan terhadap pengembangan industri infrastruktur nasional dan 

dinobatkan oleh Global Finance sebagai bank terbaik di Indonesia selama enam 

tahun berturut-turut. Salah satu faktor yang menjadi pertimbangan Global Finance 

untuk melakukan penilaian, di antaranya asset, laba, layanan perbankan, inovasi, dan 

harga yang kompetitif.  

BRI juga telah menjadi peningkatan kinerja di atas rata-rata sampai akhir 

periode triwulan 2021 dengan menyalurkan kredit yang tumbuh di atas rata-rata. 

Lalu, selain ti BRI juga melakukan banyak kegiatan amal misalnya mengirimkan 

bantuan terhadap korban gempa, banjir, tanah longsor dan termasuk bantuan tsunami 

di Sulawei Tengah.  
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BRI menjadi bank sentral melalui peraturan UU No. 13 tahun 1968, dan 

kemudian ditetapkan kembali dan menjalankan tugasnya lagi sebagai bank umum 

pada UU No. 21 tahun 1968. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) mengalami perubahan lagi pada tahun 1990an, 

dan berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas) melalui UU Perbankan No. 7 Tahun 

1992. Tahun 2003, Pemerintah Indonesia menjual kepemilikannya sebanyak 30% dan 

nama resmi BRI, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan masih digunakan 

sampai sekarang.  

 

4.1.2.  Visi Misis PT. Bank Rakyat Iindonesia (Persero) Tbk. : 

Visi PT. Bank Rakyat Iindonesia (Persero) Tbk. : 

“Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to the Best 

Talent”. 

Misi PT. Bank Rakyat Iindonesia (Persero) Tbk.: 

 PT. Bank Rakyat Iindonesia (Persero) Tbk. selalu melaksanakan berbagai 

kegiatan terbaik dan selalu mendahulukan pelayanan terutama untuk semua 

segmen usaha mikro, kecil, dan menengah dalam mendukung peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

 PT. Bank Rakyat Iindonesia (Persero) Tbk. selalu memberikan pelayanan 

prima dan fokus untuk nasabah yang didukung oleh sumber daya manusia yang 

profesional dan memiliki budaya dengan basis kinerja, teknologi informasi yang 
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handal dan future ready, dan jaringan kerja konvensional maupun digital yang 

produktif.  

 PT. Bank Rakyat Iindonesia (Persero) Tbk. senantiasa memberikan 

keuntungan dan manfaat yang terbaik kepada para pihak yang berkepentingan 

dengan cara memberikan perhatian pada prinsip keuangan berkesinambungan dan 

praktik Good Corporate Governance yang terbaik baik.   

Nilai Utama BRI : 

1. Integritas:  

2. Sikap Profesional:  

3. Kepercayaan:  

4. Inovasi:  

5. Terpusat pada pelanggan:  

Sikap dan Tingka Laku Insan PT. Bank Rakyat Iindonesia (Persero) Tbk. : 

1. Selalu jujur, terercaya dan patuh aturan. 

2. Senantiasa menjaga kehormatan baik pribadi dan instansi. 

3. Memiliki sikap Handal, prudent, disiplin dan penuh bertanggung jawab 

4. Mempunyai orientasi ke masa depan. 

5. Sebagai panutan dan berjiwa besar 

6. Senantiasa tegas dalam menindak terhadap penyimpangan 

7. Pelayanan yang terbaik dan tetap memperhatikan kepentingan instansi. 

8. Senantiasa bertindak terampil, ramah dan senang melayani 
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9. Pekerja secara transparan, adil, saling menghargai satu sama, ramah serta 

senang melayani 

10. Senantiasa menumbuh kembangkan sikap kerja sama dalam menciptakan 

sinergi demi kepentingan perusahaan 

Informasi yang berhubungan tentang sejarah berdirinya PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. dapat ditemukan di Museum Bank BRI yang berada di 

Purwokerto Jawa Tengah.  

 

4.1.3.  Sejarah Singkat PT. Bank Danamon Tbk. 

PT. Bank Danamon Tbk. yang dirikan sejak tahun 1956 dengan nama Bank 

Kopra Indonesia. Jejak berdiri tahun 1976 berubah nama PT. Bank Danamon 

Indonesia. Bank ini merupakan bank yang pertama memelopori terjadinya 

pertukaran mata uang asing dan menjadi bank devisa pertama kali yang ada di 

Indonesia sejak tahun 1976 serta tercatat sahamnya di bursa pada tahun 1989. 

Danamon melayani seluruh segmen nasabah mulai dari konsumer, komersial, 

termasuk usaha kecil dan menengah, nasabah Mikro, serta enterprise  dengan 

rangkaian berbagai produk dan jasa perbankan sert keuangan secara komprehensif, 

termasuk di dalamnya layanan perbankan Syariah.   

Jaringan distribusi Danamon didukung oleh platform e-channel yang mencakup 

jaringan 1.400 jaringan ATM dan 70 CDM (Cash Deposit Machine) Danamon serta 

akses ke ATM di jaringan ATM bersama, ALTO dan Prima. Danamon juga telah 

mengembangkan 2018 Laporan tahunan layanan digital yang lengkap meliputi SMS 
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banking, Internet banking dan mobile banking dengan fitur dan kapabilitas yang terus 

ditingkatkan sesuai dengan tuntutan pengguna jasa perbankan di era digital yang 

semakin mengutamakan kemudahan dan kecepatan bertransaksi.  

 

4.1.4. Visi dan Misi PT. Bank Danamon Tbk. 

Visi PT. Bank Danamon Tbk. 

”Kita peduli dan membantu jutaan orang untuk mencapai kesejahteraan”.  

Misi PT. Bank Danamon Tbk. 

PT. Bank Danamon Tbk. sebantiasa berusaha semaksimal mungkin dalam 

mewujudkan visinya dengan cara : 

1. PT. Bank Danamon Tbk. memiliki berkeyakinan, bahwa kekuatan yang dimiliki 

dalam intermediasi mengenai keuangan dalam kegiatan perekonomian sebagai 

kekuatan utama untuk penciptaan kesejahteraan dan kemakmuran dari dari 

semua unsur. 

2. Untuk memaksimakan partisipasi dalam memajukan perekonomian bangsa, 

merupakan suatu keharusan PT. Bank Danamon Tbk. dalam mempertahankan 

reputasinya dan menjadi pemimpin pangsa pasar diantara bank-bank lainnya, 

sebagai: 

a. Sebagai mitra b usahabagi nasabah dan nasabah potensialnya ; 

b. Bagian masyarakat yang memiliki dan memiliki kepedulian tinggi yang tidak 

dapat diragukan lagi. 
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3. Aspirasi Bank Danamon yakni menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan 

yang dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, regulator dan 

komunitas dimana PT. Bank Danamon berada. 

Bidang Usaha 

1. Perbankan Mikro: 

2. Consumer Banking: 

3. Perbankan UKM: 

4. Perbankan Syariah: 

5. Wholesale Banking: 

6. Tresuri, Pasar Modal dan Lembaga Keuangan: 

7. Transaction Banking: 

8. Adira Finance: 

9. Adira Insurance: 

10.Adira Kredit: 

Kampanye di bidang pemasaran 

1. Tabungan SiPinter: 

2. Giro Bisa: 

3. Fleximax: 

4. Danamon Lebih: 

5. Kartu Danamon: 

6. Danamon Online Bar: 

7. Deposito Danamon Syariah: 
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8. cash@work: 

9. Trade Commodity Financing: 

 

4.2. Hasil Penelitian dan Analisis Rasio Rentabilitas PT. Bank Rakyak Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. 

Rasio rentabilitas bank, yaitu rasio yang sering dipakai untuk mengukur 

efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang 

dimiliki pada periode tertentu. 

Rasio ini diperuntukkan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atau keuntungan. Berikut ini hasil penelitian dan analisis rasio 

rentabilitas PT. Bank Rakyak Indonesia (Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk.  

 

4.2.1.  Grossp Profit Margin 

Perkembangan Grossp Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2016 

s/d tahun 2020 dapat dilihat pada tabel-tabel Gross Profit Margin berikut. 

Tabel 4.2  

Grossp Profit Margin  2016 

 Operating Income – 

Operating Expense 

(Rp) 

Operating 

Income 

(Rp) 

Grossp 

Profit 

Margin (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 47.570.210 111.303.851 42,74 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.394.212 23.807.249 14,26 

Sumber : Data olahan 2021 
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Tabel 4.3 

Grossp Profit Margin  2017 

 Operating Income – 

Operating Expense 

(Rp) 

Operating 

Income 

(Rp) 

Grossp 

Profit 

Margin (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 68.508.357 122.183.662 43,93 

PT. Bank Danamon Tbk. 4.970.163 23.808.249 20,88 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.4 

Grossp Profit Margin 2018 

 Operating Income – 

Operating Expense 

(Rp) 

Operating 

Income 

(Rp) 

Grossp 

Profit 

Margin (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 77.665.772 153.573.088 50,57 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.843.26 17.760.009 21,64 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.5 

Grossp Profit Margin2019 

 Operating Income – 

Operating Expense 

(Rp) 

Operating 

Income 

(Rp) 

Grossp 

Profit 

Margin (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 65.180.810 150.195.406 43,40 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.273.414 25.757.028 12,71 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.6 

Grossp Profit Margin  2020 

 Operating Income – 

Operating Expense 

(Rp) 

Operating 

Income 

(Rp) 

Grossp 

Profit 

Margin (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 58.742.397 146.396.351 40,13 

PT. Bank Danamon Tbk. 2.271.140 24.279.929 9,35 

Sumber : Data olahan 2021 
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Tabel-tabel Gross Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. di 

atas dapat dijelaskan, bahwa selama tahun 2016 s/d 2020 memiliki Gross Profit 

Margin yang sifatnya berfluktuasi dengan rata-rata sebesar 36,13%. Artinya pihak 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki kemampuan untuk memperoleh 

laba dari kegiatan operasional usaha pokok setelah dikurangi biaya-biaya 

operasiaonal selama lima tahun terakhir (tahun 2016 s/d tahun 2020) sebesar 36,13%.  

Sedangan PT. Bank Danamon Tbk. Gross Profit Margin  selama lima tahun terakhir 

yaitu tahun 2016 s/d tahun 2020 hanya memiliki kemampuan untuk memperoleh laba 

dari kegiatan operasional usaha pokok setelah dikurangi biaya-biaya operasiaonal 

rata-rata sebesar 15,77% yang  sifatnya berfluktuasi. 

Melihat perkembangan Gross Profit Margin dari kedua bank tersebut selama 

tahun 2016 s/d 2020, maka dapat disimpulkan, bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero)  Tbk. memiliki kemampuan untuk memperoleh laba dari kegiatan 

operasional usaha murni setelah dikurangi biaya-biaya operasiaonal lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. 

 

4.2.2.  Net Profit Income 

Perkembangan Net Profit Income PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

dan PT.Bank Danamon Tbk. selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2016 s/d 

tahun 2020 dapat dilihat pada tabel-tabel Net Profit Income berikut. 
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Tabel 4.7 

Net Profit Income  2016 

 Net Income 

(Rp) 

Operating 

Income (Rp) 

Net profit 

Income (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 26.285.251 111.303.851 23,62 

PT. Bank Danamon Tbk. 2.792.722 23.807.249 11,73 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.8 

Net Profit Income  2017 

 Net Income 

(Rp) 

Operating 

Income (Rp) 

Net profit 

Income (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 29.045.049 122.183.662 23,77 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.828.097 23.808.249 16,08 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.9 

Net Profit Income 2018 

 Net Income 

(Rp) 

Operating 

Income (Rp) 

Net profit 

Income (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 32.418.486 153.573.088 21,11 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.174.206 17.760.009 17,87 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.10 

Net Profit Income 2019 

 Net Income 

(Rp) 

Operating 

Income (Rp) 

Net profit 

Income (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 34.413.825 150.195.406 22,91 

PT. Bank Danamon Tbk. 4.240.671 25.757.028 16,46 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.11 

Net Profit Income  2020 

 Net Income 

(Rp) 

Operating 

Income (Rp) 

Net profit 

Income (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 18.660.393 146.396.351 12,75 

PT. Bank Danamon Tbk. 1.088.942 24.279.929 4,48 

Sumber : Data olahan 2021 
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Tabel-tabel Net profit Income PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. dan 

PT. Bank Danamon Tbk. di atas , maka dapat dideskripsikan, bahwa selama 5 tahun 

terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. 

memiliki Net profit Income yang sifatnya berfluktuasi dengan rata-rata sebesar 

20,83%.  Artinya, kemampuan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. selama 

tahun 2016 s/d 2020 untuk menghasilkan net income Income atau laba bersih dari 

kegiatan operasi pokoknya hanya mencapai rata-rata sebesar 20,83%.    

Di sisi lain kemampuan PT. Bank Danamon Tbk. Net profit Income  atau laba 

bersih dari kegiatan operasi pokokbya selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2016 

s/d tahun 2020 hanya rata-rata sebesar 13,32% yang  sifatnya berfluktuasi. 

Melihat perkembangan Net profit Income  atau laba bersih dari kedua bank 

tersebut selama tahun 2016 s/d 2020, maka dapat disimpulkan, bahwa PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. memiliki kemampuan untuk memperoleh laba 

bersih dari kegiatan operasi pokoknya lebih baik dibandingkan dengan PT. Bank 

Danamon Tbk. 

 

4.2.3.  Return on Equity Capital 

Kondisi Return on Equity Capital PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

dan PT. Bank Danamon Tbk. selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2016 s/d 

tahun 2020 dapat dilihat pada tabel-tabel Return on Equity Capital berikut. 
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Tabel 4.12 

Return on Equity Capital  2016 

 Net Income 

(Rp) 

Equity Capital 

(Rp) 

Return on Equity 

Capital (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 26.285.251 147.534.097 17,82 

PT. Bank Danamon Tbk. 2.792.722 36.377.972 7,68 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.13 

Return on Equity Capital  2017 

 Net Income 

(Rp) 

Equity Capital 

(Rp) 

Return on Equity 

Capital (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 29.045.049 168.007.778 17,29 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.828.097 39.172.152 9,77 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.14 

Return on Equity Capital 2018 

 Net Income 

(Rp) 

Equity Capital 

(Rp) 

Return on Equity 

Capital (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 32.418.486 185.275.331 17,50 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.174.206 41.939.821 7,57 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.15 

Return on Equity Capital 2019 

 Net Income 

(Rp) 

Equity Capital 

(Rp) 

Return on Equity 

Capital (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 34.413.825 208.784.336 16,48 

PT. Bank Danamon Tbk. 4.240.671 45.417.027 9,34 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.16 

Return on Equity Capital  2020 

 Net Income 

(Rp) 

Equity Capital 

(Rp) 

Return on Equity 

Capital (%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 18.660.393 199.911.376 9,33 

PT. Bank Danamon Tbk. 1.088.942 43.575.499 2,50 

Sumber : Data olahan 2021 
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Tabel-tabel  Return on Equity Capital PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  

Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. di atas , maka dapat dideskripsikan, bahwa selama 

5 tahun terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

memiliki Return on Equity Capital yang sifatnya berfluktuasi dengan rata-rata 

sebesar 15,68%. Artinya, kemampuan manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero)  Tbk. selama tahun 2016 s/d 2020 dalam mengelola modal sendiri yang ada 

untuk mendapatkan net income atau laba hanya mencapai rata-rata sebesar 15,68%.    

Sementara kemampuan PT. Bank Danamon Tbk. Return on Equity Capital  

atau laba bersih dari modal sendiri yang dimiliki selama lima tahun terakhir yaitu 

tahun 2016 s/d tahun 2020 hanya rata-rata sebesar 7,37% yang  sifatnya berfluktuasi. 

Melihat perkembangan Return on Equity Capital atau laba bersih dengan 

memanfaatkan modal sendiri atau equity dari kedua bank tersebut selama tahun 2016 

s/d 2020, maka dapat disimpulkan, bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. 

memiliki kemampuan untuk memperoleh laba bersih dengan modal sendiri lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. 

 

4.2.4.  Gross Yield on Total Assets 

Perkembangan Gross Yield on Total Assets PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT. Bank Danamon Tbk. selama lima tahun terakhir yaitu dari 

tahun 2016 s/d tahun 2020 dapat dilihat pada tabel-tabel Gross Yield on Total Assets 

berikut. 
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Tabel 4.17 

Gross Yield on Total Assets  2016 

 Operating 

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Gross Yield on 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 111.303.851 1.004.801.673 11,08 

PT. Bank Danamon Tbk. 23.807.249 174.436.521 13,64 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.18 

Gross Yield on Total Assets  2017 

 Operating 

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Gross Yield on 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 122.183.662 1.127.447.489 10,84 

PT. Bank Danamon Tbk. 23.808.249 178.257.092 13,36 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.19 

Gross Yield on Total Assets 2018 

 Operating 

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Gross Yield on 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 153.573.088 1.296.898.292 11,84 

PT. Bank Danamon Tbk. 17.760.009 186.762.189 9,51 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.20 

Gross Yield on Total Assets 2019 

 Operating 

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Gross Yield on 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 150.195.406 1.416.758.840 10,60 

PT. Bank Danamon Tbk. 25.757.028 193.533.970 13,31 

Sumber : Data olahan 2021 
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Tabel 4.21 

Gross Yield on Total Assets  2020 

 Operating 

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Gross Yield on 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 146.396.351 1.511.804.628 9,68 

PT. Bank Danamon Tbk. 24.279.929 200.890.068 12,09 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel Gross Yield on Total Assets PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. 

dan PT. Bank Danamon Tbk. di atas , maka dapat dideskripsikan, bahwa selama 5 

tahun terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. 

memiliki Gross Yield on Total Assets yang sifatnya berfluktuasi dengan rata-rata 

sebesar 8,69%.  Artinya, kemampuan manajemen untuk menghasilkan income dari 

pengelolaan aset yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. selama 

tahun 2016 s/d 2020 hanya mencapai rata-rata sebesar 8,69%.    

Sedangan kemampuan PT. Bank Danamon Tbk. Gross Yield on Total Assets  

selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2016 s/d tahun 2020 hanya rata-rata sebesar 

12,38% yang  sifatnya berfluktuasi.  Artinya, bank ini memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan income dengan memanfaatkan asset yang tersedia selama 5 tahun 

terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 rata-rata 12,38%. 

Melihat perkembangan Gross Yield on Total Assets atau kemampuan 

menghasilkan income dengan memanfaatkan asset yang tersedia dari kedua bank 

tersebut selama tahun 2016 s/d 2020, maka dapat disimpulkan, bahwa PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. memiliki kemampuan untuk memperoleh laba 
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bersih dengan modal sendiri lebih kecil dibandingkan dengan PT. Bank Danamon 

Tbk. 

 

4.2.5. Net Income Total Assest 

Perkembangan Net income total assets PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. dan PT.Bank Danamon Tbk. selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2016 

s/d tahun 2020 dapat dilihat pada tabel-tabel Net income total assets berikut. 

Tabel 4.22 

Net Income Total Assest  2016 

 Net  

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 26.285.251 1.004.801.673 2,62 

PT. Bank Danamon Tbk. 2.792.722 174.436.521 1,60 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.23 

Net Income Total Assest  2017 

 Net  

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 29.045.049 1.127.447.489 2,58 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.828.097 178.257.092 2,15 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.24 

Net Income Total Assest 2018 

 Net  

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 32.418.486 1.296.898.292 2,50 

PT. Bank Danamon Tbk. 3.174.206 186.762.189 1,70 

Sumber : Data olahan 2021 
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Tabel 4.25 

Net Income Total Assest 2019 

 Net  

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 34.413.825 1.416.758.840 2,43 

PT. Bank Danamon Tbk. 4.240.671 193.533.970 2,19 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.26 

Net Income Total Assest  2020 

 Net  

Income 

(Rp) 

Total Assets 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 18.660.393 1.511.804.628 1,23 

PT. Bank Danamon Tbk. 1.088.942 200.890.068 0,54 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel Net income total assets PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. dan 

PT. Bank Danamon Tbk. di atas , maka dapat dideskripsikan, bahwa selama 5 tahun 

terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. 

memiliki Net income total assets yang sifatnya berfluktuasi dengan rata-rata sebesar 

2,27%.  Artinya, kemampuan manajemen untuk menghasilkan laba bersih dari 

pengelolaan seluruh aset secara efisien yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero)  Tbk. selama tahun 2016 s/d 2020 hanya mencapai rata-rata sebesar 2,27%.    

Sedangan kemampuan PT. Bank Danamon Tbk. Net income total assets  selama 

lima tahun terakhir yaitu tahun 2016 s/d tahun 2020 hanya rata-rata sebesar 1,63% 

yang  sifatnya berfluktuasi.  Artinya, PT. Bank Danamon Tbk. memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan total asset secara efisien yang 

tersedia selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 rata-rata 1,63%. 
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Melihat perkembangan Net income total assets atau kemampuan menghasilkan 

laba bersih dengan memanfaatkan seluruh asset dengan cara efisien yang tersedia dari 

kedua bank tersebut selama tahun 2016 s/d 2020, maka dapat disimpulkan, bahwa 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. memiliki kemampuan untuk memperoleh 

laba bersih dengan keseluruhan asset lebih baik dibandingkan dengan PT. Bank 

Danamon Tbk. 

 

4.2.6.  Rate return on loans 

Perkembangan Rate return on loans PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

dan PT.Bank Danamon Tbk. selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2016 s/d 

tahun 2020 dapat dilihat pada tabel-tabel Rate return on loans berikut. 

Tabel 4.27 

Rate return on loans  2016 

 Interest  

Income 

(Rp) 

Total Loans 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 91.379.317 857.267.576 10,66 

PT. Bank Danamon Tbk. 20.654.674 857.267.578 14,96 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.28 

Rate return on loans  2017 

 Interest  

Income 

(Rp) 

Total Loans 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 100.093.333 959.439.711 10,43 

PT. Bank Danamon Tbk. 20.052.217 139.084.940 14,41 

Sumber : Data olahan 2021 
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Tabel 4.29 

Rate return on loans 2018 

 Interest  

Income 

(Rp) 

Total Loans 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 108.458.358 1.111.622.961 9,73 

PT. Bank Danamon Tbk. 15.036.772 144.822.368 10,38 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.30 

Rate return on loans 2019 

 Interest  

Income 

(Rp) 

Total Loans 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 118.379.729 1.183.155.670 10,01 

PT. Bank Danamon Tbk. 21.970.144 148.116.943 14,83 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel 4.31 

Rate return on loans  2020 

 Interest  

Income 

(Rp) 

Total Loans 

(Rp) 

Net Imcome 

Total Assest 

(%) 

PT. BRI (Persero) Tbk. 112.584.087 1.278.346.276 8,81 

PT. Bank Danamon Tbk. 20.087.555 157.314.569 12,77 

Sumber : Data olahan 2021 

Tabel Rate return on loans PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. dan PT. 

Bank Danamon Tbk. di atas , maka dapat dideskripsikan, bahwa selama 5 tahun 

terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. 

memiliki Rate return on loans yang sifatnya berfluktuasi dengan rata-rata sebesar 

9,93%.  Artinya, kemampuan manajemen untuk menghasilkan dari pengelolaan kredit 

atau utangnya yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. selama tahun 

2016 s/d 2020 hanya mencapai rata-rata sebesar 9,93%.    
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Sedangan kemampuan PT. Bank Danamon Tbk. Rate return on loans  atau 

utangnya selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2016 s/d tahun 2020 hanya rata-rata 

sebesar 13,47% yang sifatnya berfluktuasi.  Artinya, PT. Bank Danamon Tbk. 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan dengan memanfaatkan kredit atau 

utangnya yang ada selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2016 s/d 2020 rata-rata 

13,47%. 

Dari uraian perkembangan Rate return on loans atau kemampuan menghasilkan 

dengan memanfaatkan kredit atau utangnya yang ada dari kedua bank tersebut selama 

tahun 2016 s/d 2020, maka dapat disimpulkan, bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero)  Tbk. memiliki kemampuan untuk menghasilkan dengan memanfaatkan 

pinjaman lebih rendah dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Bertitik tolak dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki rasio rentabilitas ditinjau 

dari rasio Gross Profit Margin rata-rata sebesar 36,13% lebih baik dibandingkan 

dengan PT. Bank Danamon Tbk. dimana rata-ratanya hanya sebesar 15,77% 

selama 5 tahun terakhir (tahun 2016 s/d 2020). 

2. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki rasio rentabilitas ditinjau 

dari rasio Net Profit Margin rata-rata sebesar 20,83% lebih baik dibandingkan 

dengan PT. Bank Danamon Tbk. dimana rata-ratanya hanya sebesar 13,13% 

selama 5 tahun terakhir (tahun 2016 s/d 2020). 

3. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki rasio rentabilitas ditinjau 

dari rasio Return on Equity Capital rata-rata sebesar 15,68% lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. dimana rata-ratanya hanya 

sebesar 7,37% selama 5 tahun terakhir (tahun 2016 s/d 2020). 

4. PT. Bank Danamon Tbk. memiliki rasio rentabilitas ditinjau dari rasio Gross 

Yield on Total Assets rata-rata sebesar 8,69% lebih baik dibandingkan dengan 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dimana rata-ratanya sebesar 12,38% 

selama 5 tahun terakhir (tahun 2016 s/d 2020). 
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5. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki rasio rentabilitas ditinjau 

dari rasio Net Income Total Assest rata-rata sebesar 2,27% lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank Danamon Tbk. dimana rata-ratanya hanya 

sebesar 1,63% selama 5 tahun terakhir (tahun 2016 s/d 2020). 

6. PT. Bank Danamon Tbk. memiliki rasio rentabilitas ditinjau dari rasio Rate 

return on loans rata-rata sebesar 9,93% lebih baik dibandingkan dengan PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dimana rata-ratanya sebesar 13,47% 

selama 5 tahun terakhir (tahun 2016 s/d 2020). 

 

5.2.  Saran-saran 

Dari hasil analisis rasio rentabilitas bank sebagaimana yang telah disimpulkan, 

maka saran-saran penulis adalah : 

1. Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. 

menjaga stabilitas yang sifat berfluktuasi dan lebih meningkatkan rasio 

rentabiltas berupa Gross Profit Margin di masa yang akan datang.  

2. Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. 

menjaga stabilitas yang berfluktuasi dan lebih meningkatkan rasio rentabiltas 

berupa Net Profit Margin yang masih tergolong rendah di masa yang akan 

datang.  

3. Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. 

menjaga stabilitas yang masih berfluktuasi dan lebih meningkatkan rasio 

rentabiltas berupa Return on Equity Capital di masa yang akan datang.  
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4. Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. 

menjaga stabilitas uang masih berfluktuasi dan lebih meningkatkan rasio 

rentabiltas berupa Gross Yield on Total Assets di masa yang akan datang.  

5. Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. 

menjaga stabilitas uang masih berfluktuasi dan lebih meningkatkan rasio 

rentabiltas berupa Net Income Total Assest yang sangat kecil di masa yang akan 

datang. 

6. Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. 

menjaga stabilitas uang masih berfluktuasi dan lebih meningkatkan rasio 

rentabiltas berupa Rate return on loans di masa yang akan datang. 

7. Bagi para calon investor  yang ingin menanamkan sahamnya pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. tetap 

memperhatikan kemampuan rasio rentabilitas di masa lalu. 

8. Untuk peneliti selanjutnya yang memilih PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. dan  PT. Bank Danamon Tbk. sebagai lokasi penelitian mengangkat judul 

tentang rasio bank yang belum sempat diteliti penulis. 
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